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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan historiografi di dunia Islam, secara umum telah
menunjukkan dinamika yang sangat kompleks dan dinamis. Kenyataan ini telah
dibuktikan oleh munculnya sejumlah karya sejarah dengan berbagai jenis variasi
model, tipe, wujud, bentuk dan karakter isinya. Realitas keragaman ini
nampaknya disebabkan oleh berbagai latar belakang serta dorongan kultural
secara massif terhadap sejarawan, baik oleh kondisi dan situasi serta isu-isu
tertentu yang bisa mendominasi dan memainkannya, maupun oleh momentum
intelektualitas sejarawan sendiri saat melakukan proses perwujudannya.!
Beberapa faktor lain yang mengitarinya juga bisa berperan dalam mengarahkan
pada suatu kecenderungan ke arah mana suatu karya terwujud. Namun yang
paling umum dan bertanggung jawab bagi kemunculan sebuah karya sejarah,
adalah kapasitas sejarawan sendiri dan kondisi lingkungan yang mengitarinya.
Keduanya telah memberi peran secara khusus, dan memainkan secara umum,
sesuai dengan lingkup dan kapasitasnya masing-masing.

Kendati historiografi Islam banyak ditulis dalam bahasa Arab, terdapat
pula dalam bahasa Persia (terutama sejak abad ke 10 M), bahasa Turki (sejak abad
ke 16 M) 2. Belakangan telah banyak karya-karya sejarah yang ditulis pada masa
modern yang ditulis bukan hanya oleh umat Islam, namun juga oleh orientalis
yang secara metodologis dan tema pendekatannya terasa lebih menarik dan lebih
maju dari cara-cara historiografi abad pertengahan maupun abad ke-19°.

keragaman jenis dan isi karya sejarah, nampaknya sejalan dengan keragaman

' W.H.Walsh, Philosophy of History An Introduction, (New York: Harper Torchbooks,
1967), h. 99-116

2 Franz F. Rosenthal, A4 History of Muslim Historiography, (Leiden: E.J.Brill, 1968), h. 4,
lihat pula Frans F. Rosenthal, Historiografi Islam, dalam Taufik Abdullah & Abdurrahman
Suryomihardjo (ed), IImu Sejarah dan Historiografi; Arah dan Perspektif, (Jakarta: Gramedia,
1985), h. 56

3 Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer, (Jakarta: Gramedia, 2002), h. 59-82



pengalaman dan kesadaran historis dari masing-masing sumber sejarah dan cara-
cara mereka menyikapi pengalamannya. Berbagai pengalaman para Sahabat nabi
Muhammad SAW, dimana semua sejarawan muslim senantiasa menyandarkan
informasi sanad pengetahuan masa lalunya pada generasi sebelumnya, merupakan
realitas yang sulit dihindari. Karena sejak pasca perang Shiffin dan perang Jamal
saja —pada masa kekhalifahan ‘Ali bin Abi Thalib--, masing-masing kelompok
yang memiliki keterkaitan dengan ikatan ideologi politik dan lokalitas wilayah
tertentu --seperti Madinah, Makkah, Damaskus dan Kuffah--, telah mempersepsi
secara khusus peristiwa konflik dan “perang” di antara mereka yang sesama
muslim dengan cara berbeda-beda*. Karena masing-masing kelompok telah
memiliki pengalaman sejarahnya secara sendiri-sendiri, dan kenyataan ini secara
tidak langsung bukan hanya telah membuka peluang pada ruang publik (kaum
muslimin) terutama yang hidup pada saat peristiwa konflik terjadi untuk
menuliskan kembali kenangan sejarahnya secara bebas, namun juga dampaknya
secara tidak langsung persepsi-persepsi mereka akan terus diikuti dan dilanjutkan
oleh masing-masing generasinya dengan paradigma theologis maupun sikap-sikap
politisnya.” Sehingga menjadi sesuatu yang sangat wajar bila corak dan
keragaman dalam historiografi Islam begitu beragam dan variatif.

Woustenfeld, sarjana Jerman yang ahli dibidang pernaskahan sejarah, telah
melakukan identifikasi dan pengumpulan sejak tahun 1882 M tentang banyaknya

naskah-naskah sejarah di dunia Islam. Pada Millenium Pertama saja telah muncul

4 Pola penulisan sejarah yang dilakukan oleh Ibn Jarir al-Thabary, Tdrikh al-Umam wa al-
Muluk, memberi ketegasan mengenai rangkuman berbagai rekaman sejarah dari masing-masing
sumber/ pelaku sejarah, terutama pada masa Rasulullah SAW dan pada masa Khulafaurrasyidun.
Meskipun secara substantif informasi yang mereka berikan tidak saling bertolak belakang, namun
deskripsi dan redaksi pengungkapannya mungkin akan mengundang keragaman tafsir kepada para
sejarawan belakangan. Lihat misalnya kasus “Penaklukan Baitul Maqdis” Ibn Jarir al-Thabary,
Tarikh al-Umam wa al- Muliik, juz 4, (Beirut: Dar Fikr,1987), h. 75-80

5> Salah satu di antara hasil studi yang dilakukan oleh Fuad Jabali tentang keberadaan para
sahabat Nabi Muhammad SAW terutama pasca Perang Shiffin, menunjukkan polarisasi yang
cukup serius. Bukan hanya dalam pembentukan karakter periwayatan dalam materi-materi hadits,
tapi juga dalam ideologi politik. Polarisasi ini, tentu juga berakar dari dinamika sebelumnya, yakni
munculnya pola kelompok sahabat senior (assabiqunal awwalun) dan sahabat junior (para sahabat
Nabi SAW yang masuk Islam pasca penaklukkan Makkah). Fuad Jabali, The Companions of the
Prophet; a Studi of Distribution and Political Alignments, (Leiden-Boston: E.J.Brill, 2003)



tidak kurang dari 590 jenis karya, semua naskah sejarah tersebut telah memiliki
berbagai tipe berikut dengan karakter perbedaannya®. Naskah-nakah sejarah
tersebut terbagi ke dalam berbagai area, dari mulai Persia dan Turki sebagaimana
yang telah disurvey oleh C.A.Storey (1935) dan F. Babinger (1927), juga sampai
ke wilayah paling Barat warisan dunia Islam di Spanyol sebagaimana hal yang
sama yang dikumpulkan oleh F.Pons Boigues pada tahun 1889. Penelitian yang
dilakukan sejak tahun 1898-1902 oleh C. Brockelmann secara keseluruhan pada
akhirnya dibukukan dalam karyanya Geschicte der Arabischen Litteratur (GAL)’.
Secara umum, kesemuanya nampaknya telah mengenalkan arti keragaman dalam
historiografi Islam.

Studi terhadap berbagai karya sejarah Islam (historiografi Islam) mengenai
model, tipe serta karakternya, nampaknya sebagai salah satu cara yang cukup
efektif untuk mengukur kreatifitas dan kesadaran kultural suatu komunitas dalam
memahami dan mengapresiasi kehidupan masa lalunya. Pada saat yang sama,
melihat sejauh mana status ilmiah serta keberadaan suatu tema tulisan sejarah, dan
mengklasifikasi bagaimana bentuk, corak, struktur, isi dan keunikannya adalah
sesuatu yang sangat memungkinkan untuk memahami lebih jauh keberadaan suatu
karya sejarah. Mengingat masing-masing perkembangan tulisan tersebut
setidaknya dapat mewakili dan memposisikan diri dalam pengembangan
historiografi Islam secara umum?® Mengkaji secara akademik kitab manaqib
Syekh Abdul Qodir al-Jilany (selanjutnya disingkat KMSA) sebagai salah satu
karya kreatif di antara banyak karya sejarah Islam, nampaknya sebagai salah satu
upaya untuk mengetahui posisi, signifikansi dan keberadaannya dalam
historiografi Islam. Oleh karena itu, studi tentang fenomena dan dinamika serta
eksistensi KMSA nampaknya sebagai sesuatu yang tidak bisa diabaikan untuk
kepentingan studi sejarah Islam secara umum, terutama untuk mengapresiai salah

satu corak dan wujud historiografi Islam.

¢ Margoliouth, Lectures on Arabic Historians, (Calcutta: Haydarabad, 1930), h. 1-2

" Franz F. Rosenthal, 4 History of Muslim Historiography, h; 3-4

8 Sayyid Abdul Aziz Salim, al-Tdrikh wa al-Muarrikhiin, (Beirut: Dar al-Nahdlah al-
‘Arabiyyabh, tt), h.75-96



Arti penting studi tentang kitab manaqib sebagai sebuah corak
historiografi sufi dan khususnya tentang kitab Manaqib Syekh Abdul Qodir al-
Jilani (KMSA), sedikit banyak akan memberikan gambaran yang cukup jelas bagi
upaya pengenalan terhadap salah satu jenis historiografi sufisme yang selama ini
banyak dibaikan oleh para pengamat sejarah Islam. Bagaimana arah
perkembangan berbagai corak penulisan kitab manaqib dan nilai fungsionalnya
dari satu generasi ke masa generasi berikutnya. Apakah corak historiografi
sufisme secara umum memiliki nilai yang sama dalam menggambarkan ketokohan
nya, sehingga tema-tema khusus tentang karamah seseorang menjadi sesuatu yang
dianggap universal dalam pembahasannya. Adakah kesamaan dan pengaruh dari
tema-tema universal dalam penulisan biografi (sirah) dan riwayat hidup (tarjamah)
terhadap model penulisan kitab managqib.

KMSA menjadi suatu karya sejarah yang bermakna sebagaimana yang
biasa ditonjolkan dalam corak penulisan sejarah ketokohan Islam secara umum.
Adakah faktor-faktor sosial budaya bahkan naluri politik yang melatarbelakangi
kemunculannya®. Karena secara umum, nampaknya setiap karya sejarah selalu
merefleksikan suatu dorongan kultural dalam bentuk kesadaran dan
tanggungjawab kultural setiap generasi yang berada di dalamnya guna
mengkaitkan dirinya dengan subjek dan objek tokoh-tokoh penting di masa
lalunya. Sehingga seluruh faktor yang melatarbelakangi kemunculan sebuah karya,
harus dilihat sebagai sesuatu yang sangat bertanggung jawab dalam proses

pembentukannya. Termasuk dengan visi-misi tertentu dari para penulisnya, yang

® Hampir bisa dipastikan berbagai kemunculan karya-karya sejarah di dunia Islam,
mayoritas ditulis atas dorongan khalifah. Karena karya-karya sejarah pada masa kekhalifahan
Abbasiyah dibutuhkan oleh para penguasa banyak digunakan sebagai bahan informasi dan
pengetahuan serta wawasan politik para khalifah. Atau secara khusus, penggunaan karya-karya
sejarah saat itu sebagai media bagi pengembangan ilmu politik bagi anak-anak mereka sebagai
calon penguasa. Realitas ini bisa dibuktikan dari, ungkapan-ungkapan yang ada dalam berbagai
mukadimah karya-karya sejarah yang sangat terkenal. Ibn Atsir dalam al-Kdmil fi al-Tarikh,
membuat karya untuk kepentingan khalifahnya. Ibn Hisyam menulis Kit@b Sirah Nabawiyyah juga
atas dorongan kekhalifahan Amawiyah. Al-Baladzury, Futith al-Bulddn wa Ahkamuha, juga
menulis untuk kepentingan kekhalifahan Abbasiyah. Ibn Miskawaih, Tajarab al-Umam juga
menulis untuk kepentingan Dinasti Buwaihy yang berkuasa dilingkungan kekhalifahan Abbasiyah.
Sayyid Abdul Aziz Salim, al-Tdrikh wa al-Muarrikhitn, h. 75-89. Frans F.Rosenthal, Historiografi
Islam, h.62-63



biasanya terangkum dalam mukadimahnya, bentuk atau struktur isi serta
rekonstruksi yang dibangunnya'®.

Mereka para pengguna KMSA secara tradisional, telah memanfaatkan
karya ini bukan hanya sekedar sebagai pengetahuan historis, tapi juga secara
antropologis sebagai legitimasi theologis dan ideologis bagi bentuk kesadaran
keberagamaan dalam mencari keberkahan'!. Bahkan dalam hal-hal tertentu malah
lebih cenderung bersifat mistis, dimana pembacaannya sebagai media dalam
melakukan pencarian barakah dan bernuansa eskatologis'>. Sehingga mereka
mengenal Syekh Abdul Qodir al-Jailany melalui kitab Manaqibnya, bukan hanya
sekedar seorang ulama yang alim dan shaleh yang patut diteladani dalam
penempuhan perjalanan keilmuan dan keruhaniannya, tapi juga telah dipersepsi

secara massal bahwa ia penghulu para sufi dan wali, juga sebagai wali quthub dan

10 Lihat Franz F. Rosenthal, 4 History of Muslim Historiography, (Leiden: E.J.Brill 1968),
h.3. Stephen Humphreys, Islamic History; A Framework for Inquiry, (Revised Edition, Princeton
University Press, 1991)

I Berdasarkan temuan belakangan, seperti oleh Husain Jayadiningrat, J.Patrick Millie,
Hudaeri dkk. mereka para peminatnya telah memanfaatkan KMSA sebagai media pencarian
barakah melalui acara hajatan tertentu dimana di dalamnya dibacakan KMSA. Lihat pula
mukadimah dalam teks-teks manaqib yang ditulis dalam bahasa-bahasa lokal yang selalu
mencantumkan pencarian keberkahan bagi niat yang membacakan atau mencari keselamatan
melalui kitab manaqib. Muhammad Zuhdy ‘Alawy bin al-Marhum ‘Aly Ahmad, Ghauts al-Ddny fi
Wawacan Sayyid Syaikh ‘Abd al-Qdédir al-Jaildany al-Mu’tabar wa al-Mustafad al-Istighdtsah bi
Ahl al-Bantany, (Banten: Maktabah Pesantren Jaha Baros Serang, 1395 H)

12 Menurut Hoesein Djayadiningrat dalam tulisannya Islam di Indonesia yang dikutip oleh
M.Amir Sutarga penerjemah karya G.W.J.Dreewes dan R Ng.Poerbatjaraka, De mirakelen van
Abdoelkadir Djaelani, (Kisah-kisah Ajaib Syekh Abdulkadir Jailani) menyatakan; ‘“sekalipun
Syekh Abdulkadir Jailani dalam perkembangan tarekatnya tidak berpengaruh luas, (tetapi tetap
masih berpengaruh dalam konteks permohonan pada Tuhan melalui berkat dan keramatnya)...
Kebiasaan di Jawa dan Sumatra untuk maca sekh atau manaqib sebagai pelunasan nadzar masih
banyak ditemukan. Di Cirebon kekeramatan Syekh Abdulkadir Jelani dengan manaqibnya,
seringkali digunakan sebagai upaya pengungkapan untuk mengetahui hal-hal yang ghaib, seperti
pencurian. Seorang anak gadis yang belum haid biasanya diminta untuk membantu melihat dalam
secawan air yang telah dibacakan Kitab Manaqib untuk melihat siapa dan bagaimana peristiwa
pencurian itu terjadi. Di Bogor, seorang alim mengobati pasien yang sakit sudah menahun dengan
membuka terlebih dahulu penyebab datangnya penyakit dalam diri pasien dengan cara membaca
Kitab Managqib. Seteleh itu ia disuruh melihat sesuatu dalam gelas dan menanyakan, “apakah ada
sesuatu yang masuk ke dalam rumah atau warungnya”. Si pasien menjawab, “tidak ada”.
Kemudian si alim menyatakan, bahwa penyakit yang dideritanya bukan oleh sebab-sebab yang
ghaib (teluh atau mejik), dan penyakitnya bisa disembuhkan oleh dokter. Demikian secara
eskatologis fenomena Kitab Manaqib dengan kenyataan yang berkembang di kalangan masyarakat
bawah. Lihat. Drewes & Peorbatjaraka, Kisah-kisah Ajaib Syekh Abdulkadir Jailani,
(Jakarta:Pustaka Jaya, 1990), h.x-xi



tokoh Islam yang memiliki banyak keagungan dan karamat yang harus banyak
“diserap”!?.

Beberapa karya terdahulu telah menunjukkan betapa keberadaan Syekh
‘Abd al-Qadir al-Jilaniy telah banyak memikat para ahli untuk menuliskannya.
Sehingga telah melahirkan sejumlah karya kitab manaqib sebagai karya sejarah
yang cukup unik dan khas dengan berbagai bentuknya. Berbagai jenis karya Kitab
Managqib Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy (KMSA) telah ditulis oleh sejumlah ahli
dari kalangan sarjana muslim (ulama), dengan latar belakang keilmuan masing-
masing. Namun secara umum, sebagaimana dinyatakan di muka, para penulisnya
adalah mayoritas para pengagum dan pengikut tarckat-nya, sehingga terasa
menjadi beban akademik yang cukup berat dalam menjaga netralitas dan
objektifitas pembahasannya. Para penulis itu di antaranya, Imam al-Syathnufy al-
Qodiry, Yahya al-Tadfy al-Qodiry, Muhyiddin Irbily al-Qo6diry, Abd Karim al-
Barzanjy al-Qdédiry, Burhanuddin (al-Qosthalany) al-Qd&diry, dan lain-lain.

Namun demikian, hampir bisa dipastikan bahwa seluruh karya-karya
intelektual di dunia Islam apa pun bentuknya, baik karya penulisan figh, hadits,
tafsir dan sebagainya secara umum memang lahir dan tercipta dari lingkungannya
sendiri (murid dan pengikutnya) sebagai kelanjutan bagi penguatan kelompok
intelektual atau madzhabnya. Sehingga dalam hal ini perlu dilihat adakah
hubungannya antara pola penulisan dan struktur KMSA yang ada, dengan

pengaruh lingkungan dan intelektual yang mengitarinya. Karena meskipun KMSA

13 Penelitian Martin van Bruinessen menunjukkan bahwa keberadaan dan popularitas Syekh
‘Abd al-Qadir al-Jilaniy sungguh sangat kental dalam persepsi masyarakat Asia dan Afrika
khususnya Indonesia, India dan Kurdistan dengan “ilmu kekebalan” dan “karamat”nya. Lihat
uraian lebih dalam pada Jurnal Ulumul Qur’an, vol.ll/no.2. tahun 1989. Termasuk Snouck
Hurgronye yang sangat peduli dan perhatian pada fenomena penyanjungan terhadap Syekh
Abdulkadir al-Jilani oleh masyarakat muslim yang ditelitinya. Dalam bukunya yang berjudul
Mekka, Hurgronye dengan panjang lebar melukiskan guru-guru spiritual dari kelompok-kelompok
Jawah Mukim (komunitas muslim Melayu, khususnya Jawa yang berdomisili di Makkah).
Menurutnya, Syekh Abdulkadir al-Jilani sangat dikenal dikalangan penganut ajaran tarekatnya.
Setiap tanggal 11 Hijriyah atau 11 bulan Rabi’ul Akhir, hari-hari yang disebut kelahiran dan
wafatnya Kanjeng Syekh, merupakan hari-hari pertemuan akbar para ikhwan yang biasa disebut
“hawl” kecil dan “hawl” besar, dimana guru-guru spiritual membacakan kisah-kisah
keagungannya. Drewes & Poerbatjaraka, G.W.J.Drewes dan R.Perbatjaraka, De Mirakelen van
Abdulkadir Djaelani, (Bandung: Van Hoeve, 1938), h. 6-7



selalu berisi dan mengungkap berbagai kelebihan dan keunggulan tokoh yang
digambarkannya, namun dalam hal-hal tertentu seperti bentuk rekonstruksi dan
pengungkapan, retorika pengkisahan secara kratif cukup bermacam ragam.
Apakah semua pola penulisan kitab manaqib secara umum telah menjadi suatu
“keharusan” dan kesepakatan, bahwa dalam tradisi dan retorika penulisannya,
keluarbiasaan seseorang mesti harus ditonjolkan, sehingga hanya sejenis manusia
“wali” saja yang berhak ditulis dalam model kitab manaqib. Penelusuran tentang
paradigma dan epistemologi yang melatarbelakangi pembentukannya serta dasar-
dasar fungsional KMSA dan dukungan argumentasi yang mengitarinya,
nampaknya perlu diteliti secara komprehensif.

Persoalan lain yang dipandang cukup krusial secara akademik, seperti
dinyatakan dimuka, bahwa banyak KMSA telah ditulis bukan oleh para sejarawan
profesional, tetapi oleh para sufi atau murid-murid sufi yang mungkin dalam
tradisi intelektual agaknya kurang popular secara akademik. Realitas ini
nampaknya secara akademik telah menjadi kekhawatiran tersendiri, meskipun
dalam batas-batas kewajaran karya-karya mereka tetap menunjukkan sebagai
suatu karya akademik yang bermutu. Meskipun demikian, ada juga beberapa
sejarawan, ahli hadits dan tokoh-tokoh sufi yang memiliki kapasitas akademik
tersendiri telah menulis secara lengkap tentang biografi ringkas (tarjamah) al-
Jilany seperti Ibn Jauzy'4, Ibn Najjar'>, Ibn Rajab'®, al-Dzahaby!’, dan al-

Sya’rany'®, namun mereka tidak menuliskan secara khusus mengenai Kkitab

4 Abdurrahman bin Abi Hasan al-Jauzy, ahli hadits dan sejarawan. Meninggal 597 H
menulis tarjamah Syaikh Abdul Q&dir al-Jilany dalam Mir at al-Zamdn, karyanya banyak dirujuk
oleh penulis-penulis biografi berikutnya, termasuk ibn Najjar, al-Dzahaby dan berbagai KMSA.

15 Muhammad bin Mahmud bin al-Najjar, sastrawan dan sejarawan. Meninggal 643 H
menulis dalam Akhbar al-Musytaq ila Akhbar ‘Usysyaq mengenai tarjamah Syekh Abdul Qodir al-
Jilany yang juga merujuk dari gurunya, Ibn Najjar.

16 Abdurrahmn bin Syihabuddin bin al-Rajjab ahli riwayat hadits, menulis tarjamah Syekh
Abdul Qodir al-Jilany dalam a/-Dzail ‘ala Thabaqat al-Hanabilah. Tbn Rajjab Meninggal 795 H.

17 Muhammad al-Dzahaby (w.748 H/1347 M), sejarawan yang salah satu di antara karyanya
berjudul Tarikh Siyar al-A’lam al-Nubala, (Lebanon: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 2004). Kitab
tentang ensiklopedi tokoh-tokoh Islam, dengan pendekatan tematik berdasar pengelompokan
alfabetis.

18 Abd al-Wahhab al-Sya’rany (w.1565 M) seorang sufi Mesir yang produktif, diantara
karyanya yang mengupas tarjamah Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy, al-Thabaqdt al-Kubra (Dar



manaqib Syekh Abdul Qodir al-Jilany. Mereka hanya menulis tentang al-Jilany
pada bagian entri tertentu saja pada bagian karya besarnya. Para penulis yang
disebut belakang ini, dipandang secara akademik telah memiliki popularitas
intelektual di dunia Islam karena karya-karya yang mereka tulis cukup populer
dan monumentalnya, baik dari sisi metodologi maupun bobot dan isinya dan
menjadi rujukan umum di kalangan para ahli hadist, figh dan sejarawan lainnya.
Sehingga rasa kekhawatiran mengenai gambaran al-Jilany secara akademik
nampaknya bisa terpenuhi oleh adanya penulisan oleh mereka. Namun demikian,
mengkaji dan menilai kembali berbagai KMSA yang telah ditulis umumnya oleh
para sufi Qodiriyah, tetap sangat dibutuhkan untuk menempatkan posisi akademik
yang sesungguhnya, dan secara metodologis sangat memungkinkan untuk
dilakukan secara komprehensif.

Selain itu pula, problem jarak di antara para penulis KMSA dengan
keberadaan tokoh yang ditulisnya memiliki jarak hidup yang cukup jauh, paling
dekat para penulis KMSA hidup satu abad setelah wafatnya Syekh Abdul Qodir
al-Jilany, sehingga kenyataan ini sangat krusial dan memerlukan kajian kritis
dalam penelusuran sanad (jalur dan sumber berita, atau rawi dari tokoh yang
digambarkannya). Apalagi sikap kehati-hatian itu perlu dikedepankan, mengingat
sumber-sumber penulisan KMSA pada umumnya selalu berdasarkan pada tradisi
lisan atau riwayat dan khabar. Termasuk dalam berbagai materi penyajiannya,
terdapat banyak materi yang supra-rasional yang berkaitan dengan fenomena
“karamah” yang dalam beberapa hal mengundang kerumitan untuk
menjelaskannya.

Beberapa penulis yang terlibat dalam pengembangan kitab manaqib dan
mewariskan tradisi pembentukan karya KMSA di antaranya adalah al-

Syathanufy'®, al-Dzahaby, al-Yafi’i**, Ibn Hajar al-Asqalany?', al-Sya’rani??, al-

Fikr, tt) Karya tentang ensiklopedi para sufi berikut wacana-wacana sufistiknya, dari masa Abu
Bakar Siddiq hingga masa-masa kehidupan para sufi yang sezaman dengan al-Sya‘rany.

19 Muhammad al-Syathnufy (w.1314 M) menulis kitab manaqib Syekh Abd Qodir al-Jilany,
83 tahun dari masa kehidupan Syekh Abd Qodir al-Jilany. Karyanya berjudul, Bahjat al-Asrar,
dan karya ini dianggap paling tua dan menjadi rujukan hampir seluruh kitab-kitab manaqib



Irbily?, al-Tadafy?, al-Dila’iy?®, al-Barzanjy?°, Burhanuddin al-Qosthalany al-
Qodiry?’, dan sebagainya. Semua tokoh penulis ini secara umum memiliki gaya
atau corak tersendiri dalam melakukan penulisan dan merekonstruksi isi KMSA.
Dilihat dari berbagai model tulisan para ulama (sarjana muslim) yang
umumnya hidup pada abad pertengahan ini, dalam menyusun KMSA nampaknya
bisa dibedakan ke dalam dua kategori. Pertama ada yang secara khusus
menuliskan Kitab Manaqib Syekh Abd Qodir al-Jilany dalam bentuk tulisan (kitab)
tersendiri. Kedua, ada juga yang menuliskan Manaqib Syekh Abd Qodir al-Jilany
(KMSA) secara garis besarnya saja, dan ia dipandang sebagai bagian dari kajian
umum tokoh-tokoh Islam atau tarjamah yang mereka satukan dengan beberapa

biografi para tokoh sufi atau tokoh-tokoh muslim lainnya?s.

berikutnya. Karya aslinya cetakan Dauliyah Tunisiyyah ditemukan pada koleksi Snouck
Hurgronye di Perpustakaan Leiden Netherland, dan karya-karya KMSA berikutnya nampaknya
banyak yang merujuk terhadapnya.

20 Afifuddin Abdullah bin Asad bin Sulaiman al-Yafi’i al-Yamani al-Syafi’i (w.1367 M),
karyanya berjudul, Khulashah al-Mafakhir fi Ikhtishdr Mandqib Syaikh Abdal-Qodir al-Jilany.
Ditemukan dalam bentuk manuskrip dari koleksi pribadi di Banten yang kurang lengkap dengan
saduran kreasi terjemahannya, lihat lampiran.

2! Syihabuddin Ibn Hajar al-Asqolany (w.1449 M) sebagai ahli hadits dan qodli, karyanya
tentang KMSA Ghibthah al-Nadlir fi Tarjamah Syaikh Abd Qodir al-Jilany, lihat dalam al-Safinah
al-Qodiriyyah, Muhammad ‘Aly Baidlun (mansyurat), (Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002)

22 Abd al-Wahhab al-Sya’rany (w.1565 M) seorang sufi Mesir yang produktif, diantara
karyanya yang mengupas tarjamah Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy, al-Thabaqdt al-Qubra. Dar
Fikr,tt. Karya tentang ensiklopedi para sufi dari masa Abu Bakar Siddiq hingga masa-masa
kehidupan si penulisnya.

23 Syekh Muhyiddin al-Irbily (w.1897 M), Tafrikh al-Khdthir fi Mandqib Syekh Abd al-
Qodir. Musthafa Bab al-Halaby, Mesir 1339/1918.

24 Syekh Muhammad bin Yahya al-Tadafi al-Hanbaly (w.1556 M), menulis Qoldid al-
Jawghir fi Mandqib Tdj al-Awliya Syaikh Muhyiddin Abd al-Qodir al-Jilany, ‘Isa al-Baby al-
Halaby wa Syirkah, Mesir, 1930

25 Abu Abdullah Muhammad al-Dila’i (w 1715 M), sufi asal Maroko menulis, Natijah al-
Tahgig. Karya ini memberi legitimasi pada hubungan antara Sunni dan Syi’i dalam geneologi
Syekh Abd Qodir al-Jilany. Naskah asli belum ditemukan, penulis mendapat penjelasan dari
tulisan G.W.J.Drewes dan R.Perbatjaraka, De Mirakelen van Abdulkadir Djaelani, Bandung 1938

26 Syekh Ja’far bin Sayyid Hasan bin Abdul Karim Al-Barzanjy (w.1763 M), mufti
Syafi’iyyah dan sastrawan di Mesir karya KMSA-nya berjudul Kitdb Lujain al-Ddny fi Nubdzah
min Mandqib Syaikh ‘Abd al-Qddir al-Jaildny.

27 Burhanuddin al-Qodiry (ulama abad 8 H) , al-Raud! al-Zdhir fi Mandqib Syaikh ‘Abd al-
Qodir, (Mesir: Maktabah al-Tsaqofah al-Diniyah, 2005)

28 Karya al-Dzahaby, Siyar al-A’lam al-Nubala, karya Imam al-Sya’rany, Thabaqat al-
Kubra, karya Ibn Rajab al-Dzail ‘ala Thabaqat al-Handbilah dan sejenisnya.



Perkembangan tentang jenis-jenis karya KMSA, nampaknya terus
berlanjut seiring dengan perkembangan kepengikutan tarekat sufi yang
dikembangkan oleh al-Jilany sebagai tokoh sufi, yakni tarekat Qodiriyyah yang
kemudian juga mengembang menjadi tarekat Qodiriyyah wa Nagsyabandiyyah
(TQN). Di Indonesia khususnya di kalangan masyarakat Pulau Jawa, kreatifitas
para penulis KMSA telah melahirkan corak yang sangat kreatif, ada yang
berbentuk naratif ada juga dalam bentuk syair-syair manaqib Syekh yang
dinyanyikan yang biasa disebut sebagai “layang syekh” (Sunda, Jawa Barat)?
“maca syekh” (Jawa, Banten)*°. Beberapa tokoh yang telah merekonstruksi dan
menuliskan kembali KMSA di Indonesia dikenal seperti KH.Ahmad Shabul Wafa
Tajul ‘Arifin Tasikmalaya, 7dj al-Dzdkir fi Mandqib Syaikh Abd al-Qddir;
KH.Muslih Mrangggen, al-Niir al-Burhdny fi Tarjamah Lujjain al-Dddy fi Dzikri
Nubdzah min Mandqib al-Syaikh Abd al-Qédir al-Jaildny; KH.Ahmad Jauhari
Umar Pasuruan, Jawdhir al-Ma’any fi Mandqib Syaikh Abd al-Qddir al-Jaildny;
KH.Ahmad Zuhdi Baros Banten, Ghauts al-Dany fi Wawacan Sayyid Syaikh ‘Abd
al-Qodir al-Jailany al-Mu’tabar wa al-Mustafad al-Istighatsah bi Ahl al-Bantany;
Ustadz Khairuddin Serang Banten; Kitab Wawacan Syaikh Abdul Qodir al-
Jailany, dan sebagainya.

Mereka para penulis kitab wawacan pada umumnya telah menyadur atau
menterjemahkan dari karya-karya asal ulama-ulama abad pertengahan dengan
gaya pupuh, mocopat atau terjemahan formal sebagaimana bentuk dan gaya
bahasa karya aslinya. Mereka mengambil sumber terjemahannya baik dari karya
al-Yafi’iy, al-Irbily, al-Tadafy atau yang lainnya. Sedangkan karya-karya yang
disebutkan terakhir ini juga banyak mengambil materi dari karya-karya

sebelumnya, khususnya dari karya Imam al-Syathnufy, Bahjat al-Asrar.

2 Lihat hasil penelitian Julian Patrick Millie, Splashed by the Saint: Ritual Reading and
Islamic Sanctity in West Java, ter verkrijging van de graad van Doctor aan de Universiteit Leiden,
2006

30 Hudairi dan Mufti Ali dkk. Wawacan Syeikh (Managqib Abd al-Qadir al-Jilani) Praktek
dan Fungsi Dalam Kehidupan Sosial di Banten. Penelitian kelompok dosen-dosen IAIN Sultan
Hasanudin Banten kerjasama dengan Balai Penelitian dan Pengembangan Depag RI, 2007
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Meskipun demikian besar kontribusi KMSA dalam perkembangan
historiografi Islam, namun kehadirannya telah melahirkan sejumlah kontroversi di
berbagai kalangan akademisi lainnya. Sebagian orientalis semacam Carra de Vaux
menyebutnya bahwa KMSA adalah sebagai sebuah “legenda yang absurd” yang
terlalu banyak melakukan penyanjungan diri al-Jilany dengan tanpa batas.’!
Kelompok Wahabiyah semacam Abd al-Qodir bin Habibullah al-Sindy** dan
Imran AM dari Persatuan Islam (Persis) Bangil®’>, KMSA dianggap telah memberi
andil dalam melakukan pembentukan dan penyimpangan syari’ah dan aqidah
Islam, karena isi ajarannya tidak berdasar al-Qur’an dan Hadits serta cerita-
ceritanya yang sangat tidak logis. Akan tetapi, beberapa orientalis lain semacam
Ignaz Golzihar dan A.J.Arberry memberi apresiasi dan memandang KMSA
sebagai karya yang wajar dalam tradisi penulisan sejarah tokoh Islam.

Meskipun demikian fenomenalnya keberadaan KMSA sebagai sebuah
karya sejarah, dan keberadaannya menimbulkan beberapa kontroversi, namun
penelitian  secara  akademik mengenai paradigma kemunculan dan
perkembangannya, epistemologi dan metodologi, serta bagaimana isi dan struktur

yang ada di dalamnya, nampaknya belum banyak dilihat secara komprehansif.

31 Carra de Vaux menulis secara khusus tentang Syekh Abd Qodir al-Jilany. Gagasan-
gagasan dan penilaiannya mengesankan bahwa kitab manaqibnya lebih mencerminkan sebagai
sebuah “legenda”. Ajarannya yang senang pada kefakiran mencerminkan pola kehidupan St.
Francis Assisi dan pencarian kehidupan spiritualnya mengekspresikan cara-cara St.Augustine.
Lihat Hasting TW,ed. Encyclopaedia of Religion and Ethics (Germany: E.J. Brill, 1908), h. 89-95

32 Kelompok-kelompk yang tergabung dalam gerakan Wahabi sangat menolak keberadaan
berbagai jenis kitab manaqib. Bahkan keberadaan beberapa tokoh-tokoh sufi, telah mendapat
kritikan dan tinjauan ulang secara tajam berdasarkan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dan ilmu
hadits, lihat Abd al-Qodir bin Habibullah al-Sindy, a/-Tasawwuf fi Mizan al-Bahsi wa al-Tahqiq fi
Dlau’i al-Kitgb wa al-Sunnah, (Riyadh: Maktabah Ibn al-Qoyyim al-Madinah al-Nabawiyah,
1990). Imran A.M, Kitab Manaqib Syekh Abdul Kadir Jilani Merusak Akidah Islamiyah, (Bangil:
al-Muslimun, 1984)

3Imran AM berasal dari lingkungan akademik yang kurang jelas latar belakangnya.
Karyanya Kitab Manaqib Syekh Abdulgadir Jaelani Merusak Aqidah Islam, dipublikasikan oleh
kalangan Persatuan Islam (Persis) Bangil Jawa Timur, penerbit Al-Muslimun, 1984.
Pandangannya yang sangat kaku secara intelektual karena ia melihat fenomena karamat hanya dari
satu sisi penglihatan, yakni dalil-dalil naqli, dan itupun banyak kurang tepatnya. Bahkan oleh para
kyai-kyai Nahdlatul Ulama, memandang Imran AM tidak menguasai aspk-aspek balaghah dalam
bahasa sastra dan keilmuan mantiq (logika) Islam yang lain. Lihat kritik terhadap buku ini dalam
lampirannya oleh kyai-kyai Nahdlatul Ulama.
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Sejumlah perdebatan terhadapnya, menunjukkan betapa besar dialog intelektual

dan efek-efek yang ditimbulkan dari karya KMSA.

Berikut ini secara tipologis dua kategori model historiografi Islam:

Kesadaran
Masa lalu
Umat
Islam

Penulisan Sejarah
e Personal (individual)
e Kolektif (sosial)

Historiografi Personal
Sirah, Tarjamah,
Thabagat, Manaqib

Lingkungan
Motivasi

Penulis
Sumber

4

Dorongan —

Kitab
Manaqib

dan

KMSA

Historiografi Kolektif
Sejarah umat Islam
secara umum

Fungsi Historiografi Managqib di antaranya:

Keteladanan & Ketokohan

Legitimasi madzhab figh/tasawuf;tarekat
Penguatan komunalitas madzhab/spiritual
Media pendidikan ruhaniah bagi para salik
Mendorong kreatifitas dari dalam
Membangun eksistensi karamah wali
Membangun kesadaran keagamaan yg utuh

C——>= Garis intruksional; yang melahirkan, menyebabkan dan mengarahkan

B. Identifikasi Permasalahan

Dengan melihat latar belakang masalah yang cukup kompleks dan ruang

lingkup masalah yang begitu luas, maka peneliti perlu melakukan identifikasi

untuk menemukan permasalahan akademik (academic problem) dari tulisan

KMSA. Setelah menimbang dan mengkaji secara seksama, maka:

1.Perdebatan akademik di antara pengkritik KMSA pada satu sisi, penulis dan

pendukung KMSA pada sisi yang lain, nampaknya segera untuk bisa ditengahi.
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2.Menemukan perspektif teori yang tepat untuk melihat KMSA secara objektif,
nampaknya segera untuk dimunculkan.

3.Menunjukan historisitas dan signifikansi KMSA dalam historiografi Islam,
nampaknya segera untuk dibuktikan.

Secara konkrit, masalah dan persoalan tentang historisitas dan signifikansi
KMSA tersebut nampaknya sebagai sesuatu yang ingin dicapai secara mendasar
dalam penelitian ini. Harapannya agar bisa memberi kejelasan secara
komprehensif tentang posisi KMSA dalam dunia akademik. Ibarat dalam ruang
perpustakaan, nampaknya masih ada “rak” yang belum terisi katalog untuk
menempatkan dimana kitab manaqib sebaiknya dan semestinya ditempatkan.
Apakah ia termasuk pada sastra jenis karya imajinatif seperti novel, prosa atau
bahkan sastra sekelas dengan folklor atau bahkan syair-syair. Ataukah lebih
dimungkinkan bahwa karya ini termasuk pada kategori karya non-imajinatif
sebagaimana layaknya jenis karya ilmiah, karena epistemologi dan metodologi
KMSA sepintas lalu nampaknya cukup jelas. Mungkin ia didasarkan pada aturan
metodologi yang biasa dilakukan para ilmuan muslim lainnya dalam melakukan
penelitian sejarah, terutama dalam penggunaan metode riwayatnya. la perlu
sewajarnya diapresiasi sebagaimana layaknya para ulama-ulama periode klasik
dan pertengahan yang melahirkan sejumlah epistemologi ilmu sejarah.

Pada sisi yang lain, para orientalis Barat cukup apresiatif terhadap
munculnya berbagai karya tulis kaum muslimin, termasuk pada jenis Kitab-kitab
Manaqib. Namun sebagian di antara mereka ada yang kurang objektif dalam
menilai atau mengapresisi keberadaannya. Termasuk sebagian kaum muslimin —
terutama kelompok Wahaby yang mengaku sebagai puritanis—yang meskipun
dasar pandangannya terlalu “sempit” atas dasar hitam putih, Semua kontroversi
mengenai KMSA ini nampaknya perlu jawaban secara komprehansif dalam batas-
batas ilmiah.

Kitab Manaqib Syekh Abd Qodir al-Jilany (KMSA) menjadi populer di
dunia Islam, faktor-faktor apa yang mendorong menjadi seperti itu? KMSA telah

banyak ditulis dalam berbagai model ragam bentuk, apa yang
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melatarbelakanginya, serta bagaimana bentuk-bentuk yang dihasilkannya? KMSA
yang beredar di dunia Islam, termasuk Indonesia menunjukkan dinamika
perkembangan yang cukup dinamis pula, bagaimana struktur, isi materi, pola dan
model-model yang dikembangkannya? Adakah keselarasan dan kesamaan dengan
yang berkembang di dunia Islam lainnya, apakah telah terjadi kreatifitas tersendiri
atau bahkan muncul deviasi? Adakah latar belakang penulis-penulis KMSA serta
jarak dengan tokoh yang dituliskannya mempunyai pengaruh dalam menuliskan
model dan bentuk-bentuk KMSA? Metode Sanad dalam menuliskan KMSA
merupakan sesuatu yang cukup dominan, sehingga nampaknya tidak memberi
kebebasan untuk dilakukan adanya sebuah rekonstruksi dan ruang analisis model
penulisan analitik dalam KMSA. Mengapa hal ini terjadi? Bukankah dalam tradisi
penulisan sejarah di dunia Islam juga cukup dikenal gaya-gaya penulisan analitik.
Bagaimana kelompok sufi mengembangkan epistemology keilmuan, terutama
dalam membangun tolak ukur ilmu riwayat dimana kitab manaqib bersumber
darinya? Adakah pengaruh metode hadits terutama dalam sistem periwayatan
(sanad) berita dengan corak penulisan KMSA. Serta bagaimana keberadaan
sanad-sanad yang digunakan KMSA dengan materi berita dalam sumber-sumber
berita dan ceritanya. Bagaimana keberadaan tokoh-tokoh penulis, pola penulisan,
metode dan struktur karya yang dikembangkannya

Beberapa pernyataan dan pertanyaan di atas, nampaknya telah menjadi
isu-isu permasalahan yang mungkin secara konkrit akan bisa diwujudkan dalam
kajian ini. Meskipun seluruh masalah di atas tidak semuanya bisa dijawab secara
langsung dan menyeluruh, karena ada hal-hal yang sulit dijangkau secara
akademik maupun secara teknik. Namun upaya-upaya untuk mendekati dan
menyentuh wilayah-wilayah tersebut bisa dilakukan. Oleh karen itu, dalam

penelitian ini perlu adanya pembatasan, untuk menghindari biasnya penelitian.
C. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Walaupun banyak masalah yang muncul, namun penelitian ini hanya

difokuskan pada wilayah kajian sekitar KMSA, atau segala sesuatu yang berkaitan
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dengannya, terutama yang menyangkut hal-hal yang bisa menjelaskan asal-usul
dan latar belakang penulisan, perkembangannya, sumber-sumber (fakta) yang
digunakan dalam penulisan, struktur dan metodologi penulisan berbagai macam
teks-teks KMSA, pengujian tentang historisitasnya dan signifikansinya dalam
historiografi Islam, paradigma dan epistemologinya, bahkan juga sekitar
keberadaan dan penyikapan akademik terhadapnya. Semua ini nampaknya sebagai
bagian yang tidak bisa dihindari dari wilayah cakupan dalam penelitian ini.
Dengan demikian pertanyaan masalahnya adalah: Apakah KMSA
memiliki hubungan dan basis yang legitimatif dalam doktrin Islam hingga pantas
masuk dalam kategori historiografi Islam? Bagaimana menyikapi perdebatan
tentang KMSA secara akademik, dan teori serta pendekatan apa yang dianggap
bisa memotret KMSA secara objektif? Mengapa Syekh Abdul Qodir al-Jilany
muncul dalam ketokohan sejarah Islam dan melahirkan banyak KMSA?
Paradigma dan aspek-aspek apa yang melandasi dan mempengaruhi
kemunculannya? Epistemologi dan metodologi apa yang menjadi dasar-dasar
pengembangan akademiknya? Bagaimana memposisikan dan mengukur
historisitas dan signifikansinya dalam historiografi Islam? Bagaimana sumber dan
retorika penulisanya sehingga secara kreatif ia memiliki banyak versi dan model?
Apakah semua karya mengacu pada karya-karya sebelumnya? Bagaimana sistem
sanad dan rawi yang ada dalam KMSA serta bagaimana kontribusi jaringan

meraka bagi perkembangan KMSA di dunia Islam?

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Walaupun banyak corak dan ragam karya dalam historiografi Islam, tetapi
secara garis besar ada dua model bentuk penulisan sejarah kemanusiaan
(humaniora) dalam dunia Islam, yakni model penulisan sejarah sosial dan model
penulisan sejarah individual. Model penulisan sejarah sosial adalah berbagai jenis
tulisan yang menggambarkan secara umum sejarah kemasyarakatan di dunia Islam.

Sedangkan penulisan sejarah individual atau sejarah personal banyak mewujud
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dalam berbagai coraknya seperti halnya model sirah, tarjamah, thabaqat*, dan
“kitab al-mandqib” atau “hagiografi” tentang ketokohan seseorang seperti yang
telah dan akan disinggung ke depan. Karena karya model hagiografi ini
nampaknya sebagai salah satu bentuk karya sejarah yang sangat populer di dunia
Islam sebagai bentuk sejarah personal atau biografi khusus yang populer disebut
hagiografi. Perkembangannya secara khusus labih dominan pada akhir periode
klasik dan mengalami puncaknya pada sekitar periode pertengahan.?>

Dilihat dari dinamika dan perkembangannya, khususnya pada awal periode
pertengahan Islam, pola manqib sebagai salah satu bentuk dari penulisan sejarah
personal, telah menempati popularitasnya yang sangat urgen dan membentuk
komunalitas kelembagaan madzhab. Bahkan secara sosiologis dan antropologis
mengapa ia sangat banyak diminati oleh masyarakat muslim khususnya di
kalangan komunitas muslim pengikut madzhab figh dan tasawuf. Karya model
hagiografi ini memberi pengaruh yang sangat kuat dalam membangun emosional
madzhab, baik figh maupun tarekat sufi. Realitas sebuah madzhab selalu memberi
porsi yang begitu besar, dalam mendukung dan mendorong secara simbolis
momentum keberadaan tokoh sentral mereka. Sehingga dalam waktu yang cukup
singkat sejarah tentang tokoh-tokoh para pendiri madzhab, telah menjadi objek
utama dan menjadi sentral pembicaraan dalam berbagai kitab manaqib dengan

berbagai versinya’®.

3% Sayyid Abdul Aziz Salim, al-Tarikh wa al-Muarrikhiin, h; 6, melihat ada du pola utama
dalam model penulisan sejarah kemanusiaan dalam historiografi Islam; 1. Model penulisan sejarah
personal (tokoh) dan model penulisan sejarah umum (kolektif kaum muslimin). Penulisan model
personal diawali dari model sirah nabawy, sedangkan sejarah kolektif dimulai dari kisah-kisah
umum para sahabat atau kaum muslimin.

% Ch.Pellat, Manaqib, Encyclopedia of Islam, (Leiden: Koninklijke Brill NV, The
Netherlands, 2007), h. 1-15

36 Sekedar menyebut beberapa judul kitab manaqib di antaranya; Manaqib Imam Abu
Hanifah, Manaqib Imam Syafe’i, Sirah wa Manaqib ‘Umar bin Abd al-‘Aziz, dan sebagainya.
Dalam versi Indonesia jenis-jenis Kitab Manaqib nampak pula banyak bermunculan dalam bentuk
“babad” dimana ketokohan seseorang menjadi sentral pembicaraan daalm alur cerita utamanya,
seperti halnya Babad Suhunan Gunung Jati (KBG,481), Babad Diponegoro dan sebagainya.
Sebagai perbandingan bagaimana posisi kitab manaqib memiliki tempat yang sangat strategis
terutama bagi masyarakat Jawa secara khusus, karena ia memiliki keselarasan dengan tradisi
penulisan “babad” yang selalu menggambarkan ketokohan sebagai sesuatu yang sangat luar biasa,
mungkin juga akibat terpengaruh oleh beberapa mitos-mitos Ramayana India. Kajian lebih lanjut
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Nampaknya kehadiran berbagai kitab manaqib yang jumlahnya begitu
beragam seperti dijelaskan di muka, bukan hanya telah berfungsi sebagai karya
sejarah model biografi biasa, tapi juga lebih dari itu secara kultural telah memberi
efek ideologis dan psikologis®” yang cukup signifikan kapada para pengguna atau
pendukung suatu madzhab, baik dalam dunia figh maupun tarekat sufi. Bahkan
secara khusus, munculnya berbagai kitab managqib tersebut seringkali diikuti dan
bersumber dari karya-karya pendukung sebelumnya, yakni jenis-jenis thabagat
tentang tokoh-tokoh intelektual di belakang madzhab-madzhab mereka, seperti
halnya Thabaqgat Handbilah, Thabagdt Sydfi’iyyah, Thabagdt Handfiyyah,
Thabagdt Malikiyyah dan sebagainya’®.

Meskipun karya model thabaqgat ini semula untuk kepentingan studi hadits,
namun belakangan di tangan para pendukung madzhab, telah beralih fungsi lain
yakni untuk menunjukkan kewibawaan sebuah madzhab, yang secara kait-mengait
selalu digunakan sebagai realitas dalam membentuk eksistensi momentum
penguatan komunitas madzhabnya. Karena kehadiran kitab manaqib tentang tokoh
madzhab dan pendukungnya, telah mempermudah bagi para pengikut madzhab
tertentu untuk lebih mengenal keungulan dan simbol kepribadian para pendiri
madzhabnya, termasuk nilai karismatiknya, karamahnya, prilakunya dan
khususnya tentang ajaran dan pemikiran yang kesemuanya menjadi katalisator
dalam memotivasi pengaguman dan pengagungan bagi seorang pengikut madzhab.
Dengan demikian, jelas kehadiran kitab manaqib telah menjadi media dan

legitimasi dalam membentuk kesetiaan kepengikutan dan menjadi sentral pranata

bisa dilihat dalam historiografi Jawa, lihat C.C.Berg, Gambaran Jawa Pada Masa Lalu; Babad
Tanah Jawa, dalam Sodjatmoko dkk (ed), Historiografi Indonesia, terj.Mien Djubhar, (Jakarta:
Gramedia,1995), h. 90-97

37 Yang dimaksud dengan efek ideologis dan psikologis, adalah munculnya kesadaran
kelompok sufi terhadap identitas ketokohan dan pengaguman terhadap ajarannya. Karena secara
permanen materi-materi yang dimunculkannya, dalam rangka menunjukkan pengidentitasan dan
memberi dorongan psikologis untuk mengikuti keteladanan para sufi yang dimunculkannya.
Dengan demikian, secara sosiologis dan antropologis munculnya KMSA juga akan melahirkan
penyikapan beberapa kelompok luar terhadap keberadaannya.

3% Abdul Aziz Salim, al-Tdrikh wa al-Muarrikhiin, h; 78-90. Rujukan berbagai KMSA
terhadap kitab-kitab thabaqat Hanabilah, menunjukkan pola perubahan dan kepentingan secara
khusus oleh penulisnya untuk menampilkan vigur-vigur khusus.
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intelektual dan mental spiritual mereka. Sehingga cerita-cerita yang ada di
dalamnya akan terus diapresiasi, baik secara psikologis, theologis maupun
ideologis.

Menurut penelusuran Ch. Pellat*® bahwa besar kemungkinan kemunculan
historiografi Islam jenis kitab manaqib ini tidak lahir secara tunggal dan mandiri
atau berdiri sendiri. Namun karya jenis ini merupakan perkembangan dan
perpaduan lebih jauh dari jenis-jenis historiografi tentang personal sebelumnya
yakni antara al-sirah, al-ta’rifah, al-thabaqdat, al-tarjamah, al-akhbar, al-fadhdil,
al-ma’dtsir dan al-mafdkhir. Perkembangan ini semakin menguat seiring dengan
situasi sosial dan intelektual masa-masa pertumbuhan dan konsolidasi
pembentukan madzhab-madzhab figh dan tasawuf pada pertengahan akhir periode
klasik Islam. Termasuk dorongan psikologis dan kesetiaan para murid dan
pengikut sebuah komunitas madzhab, secara kultural juga telah memberikan
pengaruh yang sangat kuat bagi kemunculannya. Karena keberadaan kitab-kitab
manaqib sebagaimana dikatakan di atas, secara sinergis selain telah memberikan
legitimasi politis sosial bagi momentum pembentukan eksistensi sebuah madzhab,
juga respons kelompok dalam mengapresiasi karya jenis ini juga sangat kuat
pengaruhnya bagi produktifitas sebuah karya. Oleh sebab itulah mengapa
mayoritas kitab-kitab manaqib ditulis oleh para pengikut atau murid-murid setia
sebuah madzhab baik figh maupun sufisme, yang pada kebanyakan bukanlah
sebagai sejarawan murni.

Kenyataan berbagai KMSA mayoritas tidak ditulis oleh para sejarawan
profesional,*’ pada satu sisi melahirkan prasangka dan dugaan yang agak miring
dan ini menjadi problem akademik tersendiri, misalnya karena kekhawatiran

penguasaan metodologi dan objektifitasnya. Meskipun pada sisi yang lain, realitas

39 Ch.Pellat, Manaqib, Encyclopedia of Islam, h. 1-15

%0 Yang dimaksud dengan sejarawan profesional, adalah sejarawan-sejarawan muslim yang
sudah menulis karya-karya monumental tentang sejarah Islam, sepert halnya al-Thabary, Ibn Atsir,
Ibn Katsir, Ibn Khaldun dan lain-lain, atau mereka yang biasa disebut dan bergelar muarikh oleh
para ahli biografi intelektual. Dalam hal ini, para penulis KMSA khususnya, kebanyakan
penulisnya bukan sebagai seorang sejarawan murni, tapi mayoritas para pengagumnya yang
kebanyanyak dari kalangan sufi.
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tersebut telah menjadi “anugrah” tersendiri dalam peradaban Islam. Karena
semakin bertambahnya partisipasi masyarakat dari berbagai lapisan sosial dan
pendidikan dalam upaya melakukan penulisan KMSA, semakin memperkaya
kekayaan khazanah intelektual dalam membentuk kompleksitas perkembangan
historiografi di dunia Islam. Semua karya yang berlatar belakang seperti ini, baik
akibat dominasi dorongan psikologis pengagungan maupun alasan logis
(membesarkan madzhab) untuk lahirnya sejumlah kitab-kitab manaqib sang tokoh
madzhab, merupakan realitas tersendiri yang tidak bisa dihindari yang mewarnai
corak historiografi Islam*'. Namun ada persoalan lain yang belum terjawab dari
sisi ini, mengapa jenis kitab manaqib yang menggambarkan ketokohan seorang
ahli kalam (theology) jarang muncul bahkan hampir tidak diminati sama sekali.
Hingga kini, tentunya sepengetahuan penulis nampaknya belum ditemukan
adanya karya jenis kitab manaqib mengenai tokoh-tokoh kalam (falsafah
ketuhanan) yang ditulis secara otoritatif oleh para pengikutnya secara lengkap.*?
Meskipun sebenarnya para tokoh-tokoh di bidang kalam (aliran pemikiran; Syi’ah,
Mu’tazilah, Jabariyah, dan sebagainya) cukup besar pengaruhnya dalam
melakukan pembentukan suatu komunitas aliran pemikiran Islam*3.

Berbeda halnya bagi kalangan sufi terutama dalam kelompok-kelompok

tarekat, tradisi menuliskan dan membaca kitgb al-mandqib merupakan salah satu

4l Seperti halnya karya Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dzahaby
(wafat 748 H/1347 M)) yang menulis karyanya Mandqib al-Imam Abi Hanifah wa Shahibaih; Abi
Yusuf wa Muhammad bin al-Hasan. Kutub al-‘Araby Mesir tt. Termasuk pengaguman terhadap
tokoh-tokoh tertentu seperti yang ditulis Jamaluddin Abi al-Farj al-Jauzy al-Qursy al-Baghdady,
Sirah wa Mandqib ‘Umar bin ‘Abd al-Aziz al-Khalifah al-Zghid, (Beirut: Dar Kutub al-
‘Ilmiyah,1983)

42 Penelusuran terhadap sejumlah kitab manaqib dalam Maktabah al-Sydmilah dan Kasyf
al-Dzunniin karya Haji Khalifah, penulis belum menemukannya. Hanya ada 1 yang berjudul dan
bertema manaqib, yakni Manaqib Imam Abu Hasan al-Asy ary. Lihat pula hasil penelusuran judul-
judul kitab manaqib dalam CH.Pellet, Encyclopedia of Islam, h. 9

43 Hingga kini sepengetahuan penulis, kitab manaqib tentang ahli Kalam seperti Abu Hasan
al-Asy’ary (w.935.M), Jaham bin Shafwan(w.745.M), al-Juba’iy (w.915.M) dsb, sampai saat ini
belum ada yang menuliskannya atau muncul secara populer dalam bentuk manaqibnya. Dari hasil
penelusuran penulis terhadap berbagai karya sejarah individual (farajim) untuk nama-nama ahli
kalam atau para filosof dalam bentuk kitab managqib, paling tidak dari informasi Haji Khalifah al-
Maula al-Musthafa bin ‘Abdullah al-Qosthonty al-Rumy al-Hanafy, Kasyf al-Dlunitn ‘an Usamy
al-Kutub wa al Funitn jilid 1-7, (Beirut: Dar Fikr, 1993) tidak muncul nama-nama kitab
manaqibnya. Namun yang muncul mayoritas dari kalangan sufi dan tokoh-tokoh figh.
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unsur penting secara kultural bagi mereka. Karena keduanya selain sebagai bentuk
“ritual” dan simbol kepengikutan, juga kemudian menjadi unsur penting bagi
model pendidikan spiritual mereka. Bukan hanya untuk memperkuat hubungan
posisi murid dan tokoh yang diteladaninya, tapi juga sebagai cara dan media
dalam proses penyambungan ruhaniyah Islam. Menulis dan membaca kitab
manaqib secara fungsional bagi kelompok sufi dimanapun, selain sebagai legalitas
formal sebuah perwujudan sanad ruhani, juga untuk mengukur sejauh mana
kesetiaan dan kesiapannya serta ketertarikan dalam mengikuti keteladanan dan
mengamalkan serta meyakini doktrin para sufi besar yang digambarkan dalam
kitab manaqibnya. Tradisi ini nampaknya sebagai sesuatu yang tidak bisa
terbantahkan dalam memotivasi perkembangannya munculnya kitab managqib
tokoh-tokoh sufi*!. Sehingga karya-karya kitab manaqib dari kelompok-kelompok
sufi, khususnya tentang KMSA nampak jauh lebih banyak berkembang, bukan
hanya dari segi jumlah, tapi juga dari segi model, corak, isi, dan kecenderungan
dalam penggunaannya®.

Untuk lebih memfokuskan kajian penelitian, penulis ingin meng-
eksplorasi bagaimana eksistensi dan posisi kitab Managqib tentang Syekh ‘Abd al-
Qadir al-Jilaniy dalam perspektif historiografi Islam secara lebih detil. Mengapa
hal ini perlu dilihat? Karena posisi tokoh yang satu ini sangat terkenal dihampir
seluruh dunia Islam*, termasuk kitab manaqib-nya yang telah menempati posisi
yang sangat popular di mata masyarakat dunia Islam yang dibuktikan dalam
banyaknya karya KMSA dalam berbagai versi dan bahasa, termasuk di kalangan

masyarakat Indonesia yang muncul juga dalam beberapa versi bahasa lokal*’.

4 Lihat Mugaddimah Syekh Ahmad bin Muhammad bin ‘lyad penulis Kitdb al-Mafékhir
al-‘Alivyah fi Madtsir al-Syddziliyyah, Maktabah wa Mathba’ah Menara Kudus,tt;3-4, Sykeh
Muhyiddin al-Irbily, Tafrikh al-Khdthir, (Kairo: Musthafa al-Bab al-Halaby,1339 H), h. 2-3, 60

4 Dalam hal ini posisi pengembangan dan penggunaan terhadap karya kitab manaqib jauh
melebihi dari jenis-jenis karya biografi biasa, semacam tarjamah, termasuk juga bila dibandingkan
dengan Sirah al-Nabawy.

4 HAR.Gibb & JS.Kramers, Shorter Encyclopedia of Islam, (Leiden: Netherland, EJ.Brill)
1961), h. 205

47 Lihat Martin van Bruinessen, “Shaykh ‘Abd al-Qadir al-Jilani and the Qadiriyya in
Indonesia”, Journal of the History of Sufism, vol.1-2,2000;361-395. Karya utama yang banyak
menjadi rujukan bahkan terjemahan yang beredar di Indonesia sangat banyak. Di antara yang
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Pembacaan atau peggunaan KMSA sebagai teks sejarah, banyak diminati bukan
hanya oleh dan dari kalangan para pengikut tarekat-nya, tapi juga bagi mayoritas
masyarakat muslim tradisional secara umum?®. Termasuk fenomena belakangan
KMSA banyak diminati oleh kalangan menengah ke atas, yang terbukti dari
munculnya sejumlah karya tentang biografi Syekh Abdul Qodir al-Jilani dan
hmpir semuanya telah menempati posisi cetak ulang yang sangat cepat®. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaannya kitab manaqib Syekh ‘Abd al-Qadir al-
Jilaniy, nampaknya dan hampir bisa dipastikan sebagai suatu bentuk bacaan
sejarah Islam yang sangat terkenal dan populer.

Karya-karya tentang Kitab Manaqib Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy
(KMSA) yang beradar di berbagai belahan dunia Islam termasuk Indonesia,
khususnya di Pulau Jawa, menunjukkan perkembangan yang produktif dan cukup
dinamis. Hampir semua karya telah mengalami cetak ulang dan mendapat
apresiasi yang cukup baik terutama dari para pengguna dan pengagum Syekh
Abdul Qodir al-Jilany. Berikut ini sekedar contoh beberapa karya yang
menyangkut dan berkait erat dengan perkembangan dan kajian terhadap penulisan

KMSA.

paling terkenal adalah dari “Qaldid al-Jawdhir fi Mandqib Syaikh ‘Abd al-Qodir” karya Syekh
Muhammad bin Yahya al-Tadify al-Hanbaly, “Kitdb Lujain al-Ddny” karya Syekh al-Barzanjy,
“Kitab Tafrikh al-Khatir fi Mandqib al-Syaikh ‘Abd al-Qodir” karya Syekh Ibn Muhyiddin al-
Irbily, termasuk juga “Kitab Tdj al-dzdkir fi Mandqib al-Syaikh ‘Abd al-Qodir” yang hingga kini
belum penulis ketahui pengarangnya. Manaqib Syekh Abdul Qodir telah banyak bermunculan
dalam versi sastra Jawa baik dalam bentuk dangding, macopat, asmarandhana dan sebagainya.
Lihat Manaqib Syekh Abdul Kodir al-Jilany dalam Katalog Koleksi Naskah-Naskah Nusantara,
disunting T.E.Behrend, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,1998)

48 Lihat hasil penelitianJulian Patrick Millie, Splashed by the Saint: Ritual Reading and
Islamic Sanctity in West Java, ter verkrijging van de graad van Doctor aan de Universiteit Leiden,
2006.

4 Lihat karya Muhammad Aftsab Cassim Razvi & Siddiq Osman Noor Muhammad, Syekh
Abdul Qadir al-Jilani Sultan Para Wali; Hidup, Ajaran dan Karamahnya, terj.Dian A.P,
(Yogyakarta: Cahaya Hikmah, cetakan ke sepuluh dari 2004-2007). Syaikh al-Tadafy, Abdul
Qodir Mahkota Para Aulia, (Jakarta: Prenada, cet ke-2.2003-2005). Dalam wacana-wacana di
dunia maya internet, bloger, google dan sebagainya sosok Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy muncul
dan berkali-kali diekplorasi, diapresiasi dan dihayati sebagai sebuah bacaan yang populer. Dari
hari ke hari masih terus banyak diminati baik orang-orang tua maupun mereka anak-anak muda
yang haus akan informasi spiritualitas dan historiografi sufisme. Hampir bisa dipastikan judul dan
tema yang menyangkut dengannya, banyak peminatnya.
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Kajian-kajian secara akademik oleh G.W.J.Drewes dan R.Perbatjaraka, De
Mirakelen van Abdulkadir Djaelani, Bandung 1938. Karya ini kemudian
diterjemahkan oleh M.Amir Sutarga, berjudul Kisah-kisah Ajaib Syekh
Abdulkadir Jaelani, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1990). Karya ini secara serius
memberikan perhatian pada keberadaan Kitab manaqib Syekh ‘Abd al-Qadir al-
Jilaniy dengan pendekatan pada studi teks (filologis) dan antropologis sebagai
pengantarnya. Sebagai seorang yang ahli di bidang tasawuf Indonesia, Drewes
merasa terpanggil untuk mengungkap ketokohan sang Syekh yang sangat terkenal
di dunia Islam termasuk di Indonesia. Bahkan ia sendiri berpendapat, bahwa Islam
yang pertama-tama masuk ke Nusantara adalah Islam yang beraliran Tasawuf.
Kepentingan akan studi ini telah dibantu oleh Porbatjaraka seorang filolog Jawa
yang sangat tekun. Kelebihan karya ini bagi penelitian penulis, selain telah
membuka pada gagasan kritis terhadap studi Kitab Manaqib adalah juga
memberikan sejumlah informasi penting tentang keberadaan Kitab Manaqib
Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy, baik dari sumber-sumber luar maupun lokal,
sekalipun tinjauannya masih bersifat penjelajahan.

Sa’id bin Musfir al-Qahthany, Syaikh Abd al-Qodir al-Jilany wa Aura-ah
al-I'tigadiyyah wa al-Shitfiyyah, (Riyadh: Fihras Maktabah al-Malik Fahd al-
Wathaniyyah, 2003). Karya ini telah diterjemahkan dengan judul, Buku Putih
Syekh Abdul Qodir al-Jilany, oleh Munirul Haq (Jakarta: Darul Falah, 2006), dan
telah mengalami cetak ulang. Al-Qahthany secara kritis melihat bagaimana
pandangan dan pemikiran aqidah serta konsep kesufian Syekh ‘Abd al-QAadir al-
Jilaniy. Sebagai kelompok sarjana yang sangat peduli akan bahaya penyimpangan
aqidah dan syari’ah, al-Qahthany telah memberi penilaian yang cukup kritis dan
positif terhadap berbagai pemikiran dan pandangan Syekh ‘Abd al-Qadir al-
Jilaniy. Namun demikian ia juga mengkritisi berbagai bentuk ajaran Syekh ‘Abd
al-Qadir al-Jilaniy, terutama shalat-shalat sunat dan awrad-awrad yang sebagian
nya dipandang oleh penulis tidak berdasarkan pada tradisi sunah Rasulullah SAW.
Karya ini sangat penting dalam mengimbangi tradisi tema-tema yang ada dalam

KMSA, karena ia sangat mengedepankan paradigma ilmiah (figh, syari’ah).
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Secara formal ia melihat tokoh yang satu ini diposisikan sebagaimana ulama biasa,
bukan sebagai wali quthb sebagaimana yang dikagumi oleh banyak orang.

Minanul Aziz Syathory, Kitab Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jailany
Ditinjau Kembali, (Semarang: Toha Putra, 1981). Karya ini ingin menegaskan
kembali posisi KMSA dalam pandangan syari’at Islam. Ia nampaknya sebagai
orang yang berada pada posisi yang sependapat pada keberadaan KMSA dan
praktek manaqgiban yang biasa dilakukan oleh para pengikut Tarekat Qodiriyyah.
Manfaat karya ini memberikan alasan-alasan logis dan dasar syari’at yang kuat,
mengapa kegiatan manaqiban dan KMSA perlu dipertahankan. Kenyataan ini
merupakan fenomena positif yang terus mendorong pada keberadaan KMSA
untuk terus diapresiasi dan memberikan keseimbangan pemikiran terhadap para
pengkritik yang anti terhadap KMSA khususnya, dan jenis-jenis Kitab Manaqib
lainnya.

Imran AM. Kitab Manaqib Syekh Abdulqadir Jaelani Merusak Agqidah
Islam, (Bangil: Al-Muslimun, 1984). Tulisan ini sengaja dibuat —sebagaimana
ditulis dalam pendahuluannya-- untuk mengkritik dan mengkoreksi secara tajam
akan keberadaan kitab “Lubabul Ma’ani* yang ditulis oleh Abu Sholeh Mustamir
al-Hajeni al-Juwani (Juwana) yang menghimpun tentang cerita-cerita
keluarbiasaan (kekeramatan) Syekh Abdul Qodir al-Jilani. Termasuk kritik
penulis terhadap segala bentuk praktek tawdshul, nadzar, istighdstah, tabaruk
terhadap Syekh Abdul Qodir al-Jilani yang dilakukan oleh umat Islam dengan
berbagai acara managibannya. Kitab Manaqib menurut Imran AM, tidak hanya
merusak dan mengotori aqidah seorang muslim, tapi di samping itu pula secara
tidak langsung merupakan penghinaan kepada Tuhan dan malaikat-malaikat-Nya.

Muhammad Hamidi, Miftos-mitos Dalam Hikayat Abdulkadir Jailani,
(Jakarta: Yayasan Naskah Nusantara dan Yayasan Obor Indonesia, 2003). Karya
ini adalah tugas akhir studi S2 (thesis) dibidang Filologi. Ciri utama dari
pendekatan seperti ini lebih pada studi teks dan perbandingan secara komparatif
antar teks yang sejenis yang pernah berkembang di Betawi dan Jawa Barat

khususnya. Masih agak mirip dengan karya sebelumnya, karena hampir semua
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bahan analisisnya bersumber dari Drewes. Kelebihannya, ia telah mengenalkan
sejumlah turunan bentuk-bentuk Kitab Manaqib, yang pada gilirannya masing-
masing Kitab Manaqib yang beredar di Betawi dan Jawa Barat cukup beragam
pada pola penerjemahannya, serta beberapa suplemen yang mengikutinya.
Suplemen itu biasanya berupa tata cara pembacaan yang mesti dilakukan oleh
para calon pembaca Kitab Manaqib, yang biasanya tuliskan oleh para penerjemah
dan penurun kitab tersebut.

Ch. Pellat, Manaqib, Encyclopaedia of Islam, (Leiden: Netherlands
Koninklijke Brill NV, vol.VIII. 2007) h.1-15. Dalam entri ini Pellat memberikan
informasi tentang berbagai perkembagan jenis kitab-kitab manaqib dalam dunia
Islam. Secara eksploratif, informasi ini memberikan pemetaan awal pada
penelitian ini, sekaligus memberikan informasi awal mengenai tahun-tahun terbit
dan keterhubungan antara karakter dan model-model historiografi sejenis dengan
historiografi Islam yang lebih umum. Termasuk perkembangan hagiografi di
dunia Islam secara umum cukup terpetakan di dalam entri ini.

Martin Van Bruinessen dalam tulisannya yang terakhir yang penulis temui
dalam website internet Suryalaya @.com, April 2007 dari Journal of the History
of Sufism vol.1-2, 2000, berjudul Manaqib Syekh Abdul Qodir al-Jilany di
Indonesia, memberi dorongan yang cukup kuat kepada penulis untuk
mengeksplorasi dan mengapresiasi tentang keberadaan KMSA ini. Karena dalam
bentuk dan coraknya yang khas, KMSA banyak memberi peluang kepada para
pembacanya untuk menemukan kekuatan dan inspirasi bukan hanya secara
spiritualitas tapi juga komunalitasnya. Bahkan saking populernya jenis KMSA ini,
menurut Martin, di Indonesia telah beredar KMSA dalam bentuk komik
bergambar karya Musannif Effendy yang diterbitkan oleh Pustaka Jaya pada tahun
1970-an, yang popularitasnya tidak kalah dengan komik-komik bergambar lainnya
yang sejenis pada waktu itu seperti, Panji Tengkorak, cerita-cerita silat dsb.

Julian Patrick Millie, Splashed by the Saint: Ritual Reading and Islamic
Sanctity in West Java, ter verkrijging van de graad van Doctor aan de Universiteit

Leiden, 2006. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tradisi pembacaan kitab
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manaqib di Jawa Barat masih memiliki kekuatan yang signifikan, baik di
kalangan masyarakat tradisional secara umum maupun bagi kalangan profesional
para pengikut TQN di Pondok Pesantran Suryalaya. Sehingga secara umum ada
dua model kesadaran dalam proses pembacaannya: Pertama bagi kalangan umum
membaca KMSA selalu dikaitkan dengan bentuk-bentuk ritual sebagai tali paranti
bagi syukuran kelahiran, pernikahan, menempati rumah baru, dan sebagainya.
Kegiatannya lebih bersifat pada pencarian barokah, tanpa ada peresapan lebih jauh,
sehingga kegiatan ini sering disebut sebagai “Pangaosan Layang Seh”. Kedua,
kegiatan manaqiban yang dilakukan oleh para pengamal TQN. Salah satu di
antara kegiatan pokoknya adalah dilakukannya pembacaan KMSA sebagai
ekspresi para ikhwan TQN untuk menyimak keunggulan dan perjalanan spiritual
tokoh yang dianutinya, yang secara substantif untuk memperkuat para salik dalam
menjalankan olah spiritualnya.

Hudairi dan Mufti Ali dkk. Wawacan Syeikh (Manaqib Abd al-Qadir al-
Jilani) Praktek dan Fungsi Dalam Kehidupan Sosial di Banten. Penelitian
kelompok dosen-dosen IAIN Sultan Hasanudin Banten kerjasama dengan Balai
Penelitian dan Pengembangan Depag RI, 2007 dengan tema “Islam dan
penyerapan tradisi local”. Menjelaskan kenyataan di lapangan bahwa kitab
manaqib Syekh Abdul Qodil al-Jilany masih sangat diapresiasi oleh masyarakat
Banten hingga kini, bukan hanya sebagai tradisi turun temurun, tapi juga sebagai
simbol kesadaran beragama dan pencarian berkah bagi siapapun penggunanya.
Hal ini terlihat di kantong-kantong tertentu KMSA terus diajarkan dan
dimanfaatkan sebagai selingan bahkan bagian penting dari rangkaian maksud-
maksud hajat tertentu dan menjadi semacam ritual pengajian. Namun penelitian
ini belum bisa menjawab secara utuh sejak kapan model pembacaan manaqib di
daerah ini dilagukan dengan berbagai macam dangding/sastra. Mungkin masih
banyak karya-karya tulis yang mengupas tentang KMSA dari berbagai sudut yang
dilakukan para pengkajinya. Kenyataan maraknya berbagai tipe dan pola dalam
menuliskan KMSA, menunjukkan tingkat ketertarikan masyarakat Islam,

khususnya para pengagum dan penganut ajaran dan ketokohan Syekh ‘Abd al-
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Qadir al-Jilaniy sebagai tokoh kaum sufi. Karena ketertarikan pada objek yang
dibicarakan, pada umumnya telah mendasari bagi lahirnya karya-karya
historiografi KMSA dengan berbagai keunggulan dan sekaligus keganjilannya.
Dengan melihat hasil-hasil penelitian terdahulu dan banyaknya pandangan
yang beragam mengenai KMSA, telah mendorong penulis untuk melihat kembali
keberadaan berbagai karya tersebut secara objektif. Dalam hal ini, KMSA ingin
penulis tempatkan pada posisi dan perspektif yang bisa memahami dan
mengimbangi arti dan keutuhan serta wujud yang sesungguhnya. Pilihan
perspektif historiografi Islam untuk mendudukkan posisi berbagai KMSA dan
pendekatan fenomenologi untuk menjajagi keberadaannya sebagai pilihan
metodologi, nampaknya sebagai sesuatu yang diharapkan bisa mendukung pada
kajian ini. Sehigga secara umum, posisi penelitian ini adalah ingin melihat dan
mengungkapkan kenyataan-kenyataan intelektualitas dan berbagai kreatifitas yang
ada berikut karakteristik yang dimunculkannya. Semua itu nampaknya belum

tergarap secara khusus oleh penelitian-peneliti sebelumnya.

E.Tujuan Penelitian

Penelitian ini tidak bermaksud secara “politik akademik” berupaya untuk
mempublikasikan karya-karya KMSA. Karena dengan sendirinya ia telah populer
di kalangan masyarakat Islam, bukan hanya oleh para penggemarnya tapi juga
oleh sebagian mereke-mereka yang telah menolak keberadaannya. Secara faktual
di lapangan, karya-karya model Kitab Manaqib khususnya KMSA, justru telah
menunjukkan kreatifitas yang sangat dinamik dan produktif, baik dari segi variasi
jenis maupun dari apresiasinya, sehingga KMSA sangat populer di mata para
penggemarnya. Sebagai tangung jawab ilmiah, fenomena ini nampaknya perlu
dilihat kembali secara akademik dan objektif, kemudian memposisikannya dalam
ruang historiografi Islam.

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan historisitas
dan signifikansi KMSA dalam historiografi Islam. Namun secara detil unsur-

unsur yang dikaji di dalamnya meliputi:
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Membuktikan KMSA memiliki hubungan dan basis yang legitimatif dalam
doktrin Islam hingga pantas masuk dalam kategori historiografi Islam;
mengelaborasi dan menilai perdebatan tentang KMSA; Menentukan teori dan
merumuskan pendekatan yang bisa melthat KMSA secara objektif;
Mengungkapkan tentang ketokohan Syekh Abdul Qodir al-Jilany dalam sejarah
Islam dan mencari hubungannya dengan banyaknya KMSA; Mengungkapkan
paradigma dan epistemologi yang melandasi kemunculannya; Mengetahui sumber
dan metodologi yang menjadi dasar-dasar akademiknya; Membuktikan historisitas
dan signifikansinya dalam historiografi Islam; Menjelaskan retorika penulisannya;
Mengetahui versi dan model-model KMSA; Menjelaskan hubungan geneologis
intelektual antara karya KMSA Dberikutnya karya-karya sebelumnya;
Mengungkapkan perkembangan sanad dan menilai rawi-rawi KMSA serta

menjelaskan perkembangan KMSA di dunia Islam?

F. Manfaat dan Signifikansi Penelitian

Secara konkrit manfaat dan signifikansi penelitian ini diharapkan bisa
mengisi kebutuhan akademik dan kebutuhan praktis di lapangan:

Secara akademik; Menjelaskan secara ilmiah dan objektif keberadaan
KMSA. Memberikan temuan baru tentang model dan karaktersitik dalam ilmu
sejarah dan historiografi Islam. Memberikan sumbangan keilmuan dalam literatur
kajian keislaman, baik yang berhubungan filsafat Islam (theosofi), sejarah institusi
madzhab, pranata politik sufi, antropologi dan pemikiran Islam, filologi dan
hermeneutika sufi. Menjadi bahan kajian dan pemikiran lebih lanjut tentang
penemuan terhadap model-model historiografi Islam pada periode pertengahan
sejarah Islam khususnya. Meningkatkan nilai akademik bagi para ahli Islam dalam
menyoroti dunia sufisme.

Secara praktisnya; Membantu memudahkan penyelesaian masalah secara
akademik dalam menilai karya-karya sejarah di dunia Islam yang masih dianggap
berpolemik di kalangan masyarakat Islam. Memperkuat dan memberi daya tawar

pada “tradisi-tulis” atau historiografi Islam yang selama ini agak terabaikan.
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Menengahi beberapa kelompok yang memiliki kepentingan dengan munculnya
keberadaan KMSA. Memberi jawaban kepada para pembaharu Islam yang terlalu
berlebihan dalam mengkritik tentang keberadaan “Kitab Manaqib”.

Memposisikan KMSA sebagai bagian dari model dalam historiografi Islam.

G. Sumber dan Bahan Penelitian

Secara kategoris jenis-jenis sumber yang akan digunakan dalam penelitian
ini meliputi, sumber primer, sumber sekunder dan sumber pelengkap yang
menyangkut berbagai jenis kitab-kitab manaqib Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy
(KMSA). Sumber primer yakni sumber yang akan dijadikan bahan utama dalam
untuk menguji historisitas dan signifikansi KMSA dalam aspek-aspek yang
meliputi; paradigma dan epistemologi penulisan, struktur dan metodologi, bahan
dan sumber rujukan, retorika dan gaya penulisan, intelektualitas dan kapabilitas
penulis dan aspek-aspek lainnya. Dalam hal ini, peneliti mengambil lima model
KMSA yang dianggap memenubhi kriteria di atas. Kelima karya tersebut adalah:

Bahjat al-Asrar wa Ma’dan al-Anwdr, karya Ali bin Yusuf al-Shathnufy
(w.1314 M), Tunisia: Mathba’ah al-Dauliyah al-Tunisy, 1302 H/1884-1886; al-
Rawdl al-Zghir fi Mandqib al-Syaikh ‘Abd al-Qddir, karya Burhanuddin al-
Qodiry/ Imam al-Qosthalany (w.1517 M), Kairo: Maktabah al-Tsaqofah al-
Diniyah, 2005; Qoldid al-Jawdahir fi Mandqib Tdj al-Awliya Syaikh Muhyiddin
Abd al-Qodir al-Jilany, karya Muhammad bin Yahya al-Tadafi al-Hanbaly
(W.1556 M), Mesir: ‘Isa al-Baby al-Halaby wa Syirkah,1930; a/-Lujain al-Dany fi
Mandqib Syaikh ‘Abd al-Qodir al-Jilany, karya Abdul Karim al-Barzanjy (w.1634
M), Semarang: Penerbit Toha Putra, 1382 H; Tafrikh al-Khdthir fi Mandqib
Syaikh Abd al-Qodir, karya Muhyiddin al-Irbily (w.1897 M), Mesir: Musthafa
Bab al-Halaby, 1339. H.

Sedangkan karya Syihabuddin Ibn Hajar al-Asqolany (w.1449 M) sebagai
ahli hadits dan qodli, karyanya Ghibthah al-Nddlir fi Tarjamah Syaikh Abd Qodir,

dalam al-Safinah al-Qédiriyyah, Muhammad ‘Aly Baidlun (mansyurdt), Beirut: Dar
Kutub al-‘Ilmiyyah 2002, digunakan sebagai karya yang diposisikan untuk mengukur
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parameter kualitas sanad dan rawi-rawi KMSA. Termasuk karya para penulis lepas
KMSA, yakni mereka yang menulis KMSA tidak secara khusus tentang al-Jilany, tapi
bagian kecil dari isi materi karya model tarjamah atau thabaqat-nya, seperti karya
Muhammad al-Dzahaby (w.1347 M), Tarikh Siyar al-A’ldm al-Nubala juz 3,
Lebanon: Bait Afkar Dauliyah, 2004. Kitab sirah dan tarjamah tentang
ensiklopedi tokoh-tokoh Islam, dengan pendekatan tematik berdasar
pengelompokan alfabetis, dan karya Abd al-Wahhab al-Sya’rany (w.1565 M)
tarjamah Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilaniy dalam, al-Thabaqdt al-Qubra juz 1. Dar
Fikr,tt. Kitab tentang thabagat yang mengungkap tentang pemikiran dan ajaran
serta kehidupan generasi sufi-sufi besar.

Kedua sumber sekunder, yakni sumber-sumber yang menyangkut berbagai
hal yang bisa menjelaskan dan berkaitan dengan keberadaan KMSA secara umum.
Namun dari sisi signifikansi historiografi Islam, karya-karya jenis ini tetap akan
menjadi sumber primer untuk karena untuk digunakan dalam mengukur
produktifitas dan corak kreatifitasnya. Paling tidak dari sisi kreatifitas penggunaan
judul-judul penulisan KMSA. Sumber-sumber jenis ini di antaranya:

Afifuddin Abdullah bin Asad bin Sulaiman al-Yafi’i al-Yamani al-Syafi’i
(w.1367 M), karyanya berjudul, Khuldshah al-Mafdkhir fi Ikhtishar Mandqib
Syaikh Abd al-Qodir al-Jilany (hingga kini naskah ini secara utuh belum
ditemukan, penulis hanya menemukan bagian kecil dari manuskripnya).

K.H.Ahmad Shahibul Wafa Tajul ‘Arifin, 7gj al-Dzgkir Fi Mandqib
Syaikh Abdul Qodir, terjemahan Bahasa Indonesia, Bandung: Wahana Karya
Grafika,1988.

KH. Muhyiddin Pagelaran Purwakarta Subang, judulnya berbahasa Arab,
Tafarruj al-Nawddhir terjemahan Bahasa Sunda, Kairo: ‘Isa al-Baby al-Halaby
wa Syirkah tahun 1930.

K.H.Muhammad Zuhdi, Ghauts al-Ddny fi Wawacan Sayyidi Syaikh Abdul
Qodir al-Jailany al-Mu’tabar wa al-Mustafad al-Istighdtsati bi Ahli al-Bantany,
Bahasa Jawa Kuno Banten, Banten: Maktabah Pesantren Jaha Baros, 1395 H.

29



K.H. Ahmad Jauhari Umar Pasuruhan, Jawghir al-Ma’ani fi Mandqib al-
Syaikh Abd al-Qodir al-Jilany ini tidak disebutkan kapan ditulis atau dimana di
cetak, tapi berlabel “Pondok Pesantren Darussalam Pesuruan Jawa Timur”

KH. Mushlikh bin Abdurrahman Mranggen, al-Nitr al-Burhdn fi Tarjamah
wa Syarh al-Lujain al-Ddny, Semarang: Penerbit Toha Putra 1382. Dan lain-lain
dengan berbagai variasi judul KMSA yang beredar di masyarakat.

Sumber ketiga, sumber pelengkap dalam menjelaskan berbagai
argumentasi dan eksplanasi mengenai aspek-aspek KMSA. Sumber-sumber
tersebut adalah yang menyangkut berbagai penjelasan tentang teori, argumentasi
dan metodologi dalam melihat KMSA, sejarah tentang perkembangan
historiografi Islam secara umum, khususnya yang menyangkut tentang
perkembangan kitab manaqib. Semuanya bisa diperoleh dari sumber-sumber yang
bersifat umum dari buku-buku atau kitab-kitab yang menjelaskan metodologi
sejarah dan historiografi Islam®’. Termasuk tentang berbagai sumber yang
menjelaskan sekitar fenomena dan apresiasi masyarakat Islam terhadap
keberadaan KMSA, bisa diperoleh dari hasil-hasil kajian para kolektor buku
seperti Haji Khalifah dengan Kasyf al-Dlunniin-nya, para sejarawan, antropolog,
sosiolog dan theolog yang telah melakukan pengkajian mengenai keberadaan

KMSA, penggunaan dan pelaksanaan acara manaqiban’!, termasuk konsep-

50 Untuk sekedar menyebut, beberapa karya tentang kajian historiografi Islam, di antaranya;
Muhammad Kamaluddin Izuddin ‘Aly, Dirdsat Nagdiyyah fi al-Mashddir al-Tarikhiyyah,
(Beirut:*Alam al-Kutub,1993). Haji Khalifah, Kasyf al-Dluniin juz 1-6, (Beirut: Dar Fikr1994),
Hussain Nishar, Nasy’at al-Tadwin al-Tarikhy ‘Inda al-‘Arab, (Kairo: Maktabah al-Nahdlah al-
Mishriyyah,tt). Yusri Abdul Ghani Abdullah, Mu jam al-Muarrikhin al-Muslimin, (Kairo: Nahdlah
al-Mishriyyah 1995). R.Stephen Humphreys, Islamic History, a Frame Work for Inquiry, (Revised
Edition, Princeton University Press, 1991). Franz Rosenthal, 4 History of Muslim Historiography,
(Leiden: E.J.Brill, 1968). Nisar Ahmed Faruqi, Early Muslim Historiography, (New Delhi: Idarah
Adabiyat-i, University of Delhi, 1979). Badri Yatim, Historiografi Islam, (Jakarta Logos Wacana
Ilmu, 1997). Soedjatmoko (dkk), Historiografi Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1995). Katalog
Induk Naskah-naskah Nusantara, jilid 4, Jakarta: Perpustakaan Nasional dan Yayasan Obor
Indonesia, 1998. Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer, (Jakarta: Gramedia, 2007).
Abdul Aziz al-Dury, al-Bahts fi Nasy’ah ‘ilm al-Tdrikh ‘inda al-‘Arab (Beirut: al-Mathba’ah al-
Katsulikiyyah, 1960), dan lain-lain.

51 Beberapa tema penelitian yang menyangkut kajian tentang berbagai praktek managiban
bisa diperoleh dari pengamatan Snouck Hungronye dalam berbagai karyanya. Muhammad Hamidji,
Tradisi Managiban di Kampung Suka Asih, Lembaga Penelitian UI, 1988. Julian Patrick Millie,
Splashed by the Saint; Ritual Reading and Islamic Sanctity in West Java, Disertasi Doktor Leiden
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konsep dan pendapat-pendapat atau pemikiran yang menyangkut dengan objek

yang sedang dibahas.

H. Metodologi Penelitian

Penelitian historiografi tentang eksistensi beberapa tulisan KMSA ini,
identik dengan metode kajian sejarah. Namun dalam hal ini akan lebih bermuara
pada dunia teks itu sendiri, yakni meneliti ulang tentang realitas teks dengan
berbagai dimensinya, khususnya mengenai masa penulisan, tentang keberadaan
dan objek tulisan KMSAnya dan lain-lain. Sebagai upaya ke arah kajian yang
lebih komprehensif, penelitian ini dibagi ke dalam dua kategori, baik metode dan
langkah-langkahnya;

Kategori pertama, penelitian diarahkan secara eksplanatif dan ekploratif
melihat realitas historis secara umum tentang perkembangan penulisan sejarah
(Islam) pada periode klasik dan pertengahan serta memposisikan berbagai jenis
karya historiografi Islam yang menyangkut dan berkait-erat dengan kemunculan
KMSA secara khusus. Kajian historis ini dilakukan dengan perspektif atau
pendekatan sosiologis dan antropologis, dalam melihat dan menilai kehadiran
KMSA pada periode-periode tertentu. Apa yang melatarbelakangi dan memotivasi
dalam penulisannya. Hal demikian dimungkinkan sebagai suatu cara yang bisa
menjelaskan dalam menentukan fungsi dan posisi teks dalam perspektif
historiografi Islam pada setiap ruang dan waktunnya. Aspek-aspek lain yang
melengkapi kajian ini, tentunya sebagai pilihan yang terus berkembang sesuai
dengan kebutuhan dan temuan-temuan informasi di lapangan penelitian™2.

Kategori kedua, penelitian langsung memasuki ruang kajian terhadap teks-

teks KMSA secara khusus. Namun nampaknya tidak semua teks KMSA bisa

2006, Hudairy dan Mufti Ali dkk. Wawacan Syeikh (manaqib Abdul Qodir al-Jailany) Praktek dan
Fungsi Dalam Kehidupan Sosial di Banten, Proyek Litbang Depag RI, 2007

52 Berbagai kajian KMSA di internet, termasuk beberapa kajian yang kritis dan kontra
terhadap isi teks KMSA seperti halnya tulisan AM.Imran, Kitab Manaqib Syekh Abdul Qadir
Jaelani Merusak Aqidah Islam, Bangil,1984. ‘Abd al-Qodir bin Habibullah al-Sindy, al-
Tashawwuf fi Mizan al-Bahts wa al-Tahqiq wa al-Rad fi Dlaui al-Kitdb wa al-Sunnah, Maktabah
Ibn al-Qoyyim al-Maktabah al-Nabawiyyah, 1990 dan lain-lain.
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dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian ini. Dari sekian banyak corak
KMSA, cukup dipilih beberapa saja --yang dianggap cukup mewakili secara
akademis--, dengan standar pada tema-tema kajian historiografi, misalanya; untuk
melihat motivasi penulisannya, mengkategorisasi serta menganalisis tentang
struktur penulisannya, metodologinya, retorika bahasa tulisan yang digunakan,
sumber-sumber serta sistematika penulisannya. Keseluruhannya sekaligus bisa
untuk melihat pola dan struktur bahasa, gagasan-gagasan utama yang terkandung
dalam teks, struktur dalam penyusunan rekonstruksi materi dan lain-lain.
Termasuk tinjauan epistemologi dan paradigma penulisan KMSA, penggunaanya
secara theologis dan psikologis secara keseluruhan dikaji secara bersamaan
melalui sumber-sumber primer dan sekunder dengan pendekatan analisis isi
(content analysis); hermeneutika, filologi, semiotika dan sebaginya. Secara
fungsional semuanya diarahkan untuk menjawab bagaiamana historisitas dan
signifikansi KMSA dalam historiografi Islam.

Beberapa tahapan dan langkah-langkah konkrit untuk lebih memfokuskan
cara kerja penelitian sejarah dalam mengkaji karya-karya KMSA --teks atau
naskah KMSA masa lampau atau teks-teks KMSA masa kini--, adalah sebagai
berikut: Pertama Heuristik, yakni mengumpulkan bahan-bahan tulisan mengenai
berbagai kitab manaqib secara umum dan KMSA secara khusus dari berbagai tipe
dan corak penulisannya. Kedua Kritik, dalam beberapa wilayah akademik perlu
pula mengungkapkan beberapa pendapat yang pro dan kontra terhadap keberadaan
KMSA, kemudian mengkritisi dan menawarkan pendekatan yang dianggap
paling objektif dalam mengklasifikasi jenis-jenis KMSA ke dalam model dan
tipenya. Ketiga, menelusuri latar belakang penulisan, paradigma dan epistemologi,
tokoh-tokoh yang menulis, gaya bahasa tulisan, struktur materi, metodologi
penulisan, sumber-sumber yang digunakan, dsb. Keempat, membandingkan
beberapa teks KMSA dalam model dan tipenya. Kelima, mengkritisi ulang
(critical review) terhadap beberapa KMSA khususnya dalam tinjauan dan kajian

historiografi Islam. Keenam, melihat perkembangan KMSA dalam berbagai
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variasinya, yang secara realistik dan signifikan banyak memberi kontribusi dalam
memperkaya kekayaan historiografi Islam.

Sekalipun secara kategoris penelitian ini dilakukan dalam dua arah yang
berbeda, yakni mengenai latar belakang sejarah munculnya perkembangan teks-
teks yang berkaitan dengan KMSA dan kajian terhadap materi teks-teks KMSA
sendiri, namun arah dan rekonstruksi penelitian nampaknya secara umum akan
menjadi kesatuan kajian yang utuh dan saling melengkapi, baik dalam semua
uraian maupun dalam penjelasannya. Aspek sejarah berorientasi pada pemetaan
dan penelusuran terhadap cikal-bakal munculnya KMSA sebagai bagian dari
historiografi Islam, sedangkan kajian-kajian teks materi adalah untuk
membuktikan secara detil nilai historisitas dan signifikansinya dalam historiografi
Islam. Oleh karenanya secara epistemologis perlu pula penjelasan secara khusus
model perspektif yang digunakan dalam memahami isi materi KMSA sebagai
bagian dari tradisi pemikiran yang ada dalam sufisme. Sehingga posisi KMSA
bisa masuk dalam wilayah kajian dan penilaian akademik yang objektif,
selanjutnya untuk membuktikan dan menentukan di wilayah mana posisi KMSA
dalam historiografi Islam.

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan berbagai upaya dan
pendekatan sebagai usaha untuk menemukan hasil-hasil yang objektif, termasuk
penggunaan sumber-sumber, dalam praktiknya akan menjadi satu kesatuan yang
utuh yang bisa mewadahi untuk saling menguatkan argumentasi dan rekonstruksi
penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjelaskan secara akademik
aspek-aspek yang selama ini belum banyak diungkapkan oleh para peneliti lain.

Definisi operasional nampaknya perlu dikedepankan untuk mempermudah
menentukan kejelasan arah pengertian bagi paradigma penelitian ini. Beberapa
konsep dasar penelitian dan operasional bagi pemahamannya di antaranya sebagai
berikut:

Kitab; catatan atau kumpulan tulisan yang sistematis yang mengupas
persoalan-persoalan tertentu. Dalam hal ini, termasuk semua teks dan manuskrip

yang terhimpun dalam catatan khusus yang membahas persoalan-persoalan
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khusus pula®’. Managqib; sejenis sirah atau biografi tokoh, namun lebih bersifat
menjelaskan beberapa keunggulan, kekeramatan dan kelebihannya®*. Mungkin
lebih tepat disebut ‘“hagiografi” gambaran tentang keunggulan seseorang.
Sehingga Kitab Manaqib adalah lebih berupa kumpulan catatan sistematis yang
menjelaskan tentang berbagai keunggulan atau karamah-karamah yang terjadi
pada seseorang yang memiliki nilai istimewa.

Secara bahasa kata “manaqib” bentuk jamak (plural) dari kata “mangaba”
yang asal katanya “naqaba” berarti “lubang kecil di tembok tempat mengintip
atau melihat”, dalam tradisi sufi yakni melihat secara khusus tentang keutamaan
prilaku dan keistimewaan seseorang, baik dalam ilmu maupun dalan amaliahnya®,
Kata “nagaba atau naqib”, dalam kamus Mukhtar al-Shihah, juga mengandung
makna “al-grif bi sydhid al-gawm, yakni kearifan atau kebaikan seseorang yang
banyak disaksikan oleh masyarakat umum>®.

Syekh; sebutan Arab kepada seseorang yang ditokohkan’ atau dituakan
dalam hal-hal keagamaan, atau memiliki keistimewaan baik ilmu maupun
prilakunya. Abdul Qodir al-Jilany*®; pendiri tarekat Qodiriyyah yang hidup antara
tahun 470 — 561 H / 1077 — 1166 M. Beliau lahir di Desa Jilan, Persia dan

mengembangkan karirnya di Bagdad hingga meninggalnya. Pengarang beberapa

33 Anton M. Moeliono dan Team, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pustaka, cetakan kedua, 1989), h. 444

% Menurut al-Jurjany menjelaskan, bahwa kata manaqib yang identik dan bagian dari kata
al-nuqaba, adalah mengandung arti tentang sesuatu yang menyangkut gambaran keistimewaan dan
pengalaman bathin seseorang yang tercermin dari jiwa yang telah terbiasa menembus tabir-tabir
rahasia ilahiyah. Lihat Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Jurjany, Kitab al-Ta’rifdt, (Bairut: Dar
Kutub al-‘Araby, 1996), h.314-315

35 Muhammad Ibn Mandzur, Lisdn al-‘Arab juz 1, (Beirut: Dar Fikr, 1998),h. 765, bab al-
Ba wa al-Nun. Kata al-manqoba dengan mashdar mimy dari #-g-b, mengandung makna yang
variatif, namun secara umum bisa dipahami secara integratif. Al-nugb bermakna; jalan sempit
mendaki (al-thariq al-dloiq fi jabal), gang sempit antara dua tempat yang susah dimasuki (al-
thariq al-dloiq baina ddroin la yustathi’ sulukuh). Menurut ahli bahasa Abu ‘Ubaid yang juga
dirujuk oleh Ibn Mundzir, al-nigob, seseorang yang ‘alim yang menguasai berbagai hal dan bisa
memasuki pembahasan ilmu secara mendalam. Dengan demikian pengertian manaqib adalah
pembahasan mengenai kehebatan seseorang yang bisa memasuki dunia yang sulit ditempuh.

56 Muhammad bin Abu Bakr ‘Abd al-Qodir al-Razy, Mukhtdr al-Shihdh, (tt: Dar Fikr) h.
674

57 Muhammad bin Abu Bakr ‘Abd al-Qodir al-Razy, Mukhtdr al-Shihdh, h. 878

58 John L.Esposito (ed), Ensiklopedia Dunia Islam Modern, jilid 1, (Bandung: Mizan),
h.2004
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kitab yang cukup populer, di antaranya, Ghunyah li Thaliby Thariqy al-Hagq, Sirr
al-Asrar, Futith al-Ghaeb, Fath al-Rabbdny, dsb.

Historiografi Islam; menunjukkan pada sesuatu tentang tulisan sejarah Islam,
khususnya tentang berbagai bentuk tulisan sejarah Islam yang yang ditulis oleh
umat Islam yang didasarkan pada tinjauan kritis, tentang sumber-sumber yang
digunakan, rekonstruksi, interpretasi, sistematika dan metode yang digunakannya
dan sebagainya. Dalam kata lain historiografi juga mengandung arti tentang teori-
teori penulisan sejarah dan sejarah tentang berbagai model-model tulisan sejarah®.

Dalam penelitian ini kajiannya dikhususkan terhadap satu model KMSA.

% The New Encyclopaedia Britanica, vol. 5, (Chicago: Britanica Encyclopaedia, Inc, The
University of Chicago, 1985), h. 949
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